ABSTRAK
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Dukungan Indonesia terhadap kemerdekaan Palestina didasarkan pada konsistensi
bangsa Indonesia dalam menjalankan amanat Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya prinsip kemanusiaan dan
keadilan. Sebagai negara yang lahir dari perjuangan melawan penjajahan, Indonesia
memandang bahwa membela bangsa yang tertindas merupakan bentuk tanggung
jawab moral dan konstitusional.

Penelitian ini memiliki tujuan: (1) Untuk Mengetahui Kebijakan Luar
Negeri Indonesia Dalam Mendukung Kemerdekaan Palestina Yang Sejalan Dengan
Prinsip Kemanusiaan Dan Prinsip Keadilan Dalam Pembukaan UUD 1945; (2)
Untuk mengetahui Prinsip Keadilan, Kemanusiaan, Dan Kemerdekaan Palestina
Ditinjau Dari Fiqih Siyasah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan, yaitu dengan
menelusuri dan mengkaji berbagai dokumen resmi kenegaraan, pernyataan
kebijakan luar negeri, pidato presiden, resolusi internasional, literatur akademik,
arsip sejarah, serta teks hukum nasional dan internasional yang relevan.

Hasil temuan menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi dalam bentuk
dan intensitas dukungan dari tiap pemerintahan, secara umum sikap Indonesia
terhadap Palestina bersifat konsisten dan berpijak pada prinsip bebas aktif,
semangat anti-penjajahan, serta solidaritas kemanusiaan. Pembahasan lebih lanjut
menunjukkan bahwa kebijakan ini tidak hanya dilandasi oleh aspek konstitusional
dan politik, tetapi juga diperkuat oleh nilai-nilai dalam fiqih siyasah yakni
kemanusiaan (4:sY), dan keadilan (J2+))) yang selaras dengan prinsip dasar UUD
1945 dan nilai-nilai hukum internasional. Dengan demikian, dukungan Indonesia
terhadap Palestina merupakan refleksi nyata dari tanggung jawab moral, politik,
dan keagamaan yang dijalankan secara konsisten dalam kerangka kebijakan luar
negeri.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis, entitled "An Analysis of Indonesia’s Foreign
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was written by Faiq Afif Auliya, Student ID: 126103213317, from the
Constitutional Law Study Program (HTN), State Islamic University of Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2025, under the supervision of Dr. Abd. Khair
Wattimena, M.H.

Keywords: Foreign Policy, Palestinian Independence, Principle of Humanity,
Principle of Justice, Preamble to the 1945 Constitution.

Indonesia’s support for the independence of Palestine is rooted in the
nation's consistent commitment to fulfilling the mandate of the Preamble to the
1945 Constitution of the Republic of Indonesia, particularly the principles of
humanity and justice. As a country born out of the struggle against colonialism,
Indonesia views the defense of oppressed nations as both a moral and constitutional
responsibility.

This study aims to: (1) Examine Indonesia’s foreign policy in supporting
Palestinian independence in line with the principles of humanity and justice as
stated in the Preamble to the 1945 Constitution; (2) Analyze the concepts of justice,
humanity, and Palestinian independence from the perspective of figh sivasah
(Islamic political jurisprudence).

This research employs a library research approach by reviewing and
analyzing various sources, including official state documents, foreign policy
statements, presidential speeches, international resolutions, academic literature,
historical archives, and relevant national and international legal texts.

The findings reveal that although the forms and intensity of support have
varied across different administrations, Indonesia's stance toward Palestine has
remained generally consistent. This support is grounded in the doctrine of a free
and active foreign policy, anti-colonial spirit, and humanitarian solidarity. Further
discussion indicates that this policy is not only based on constitutional and political
foundations but is also strengthened by ethical values in figh siyasah—specifically
humanity (423Y) and justice (J21'y—which are in harmony with the foundational
principles of the 1945 Constitution and international legal norms. Thus, Indonesia's
support for Palestine is a concrete manifestation of the nation’s moral, political, and
religious responsibility, upheld consistently through its foreign policy framework.
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